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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman 

hewan dan mikroba) untuk kepentingan hidup manusia. Indonesia termasuk negara 

agraris yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Menurut data 

lapangan pekerjaan bulan Agustus 2018 dari Badan Pusat Statistik, di Indonesia 

presentase penduduk yang bekerja pada sektor pertanian sebesar 35,7 persen dari 

keseluruhan sektor.  

 
Gambar 1. Presentase Jumlah Seluruh Sektor di Indonesia 

(Sumber: BPS - Data Diolah dari Data Sosial Ekonomi Desember 2018) 

Peran penting dari sektor pertanian sebagai sektor tempat mayoritas tenaga 

kerja Indonesia memperoleh penghasilan untuk hidup mengindikasikan bahwa 

sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi terbesar dalam proses 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Selain itu menurut Retno (2017), sektor 

pertanian memiliki keterkaitan ke depan secara langsung yang tinggi pada sektor 
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listrik, gas, dan air bersih, sektor pertambangan dan penggalian; sektor keuangan, 

persewaan, jasa perusahaan; sektor industri pengolahan; sektor perdagangan, hotel, 

dan restoran; dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Secara tidak langsung 

sektor pertanian juga sangat berpengaruh terhadap laju perekonomian di Indonesia. 

Perkembangan penggunaan teknologi pertanian sangat pesat dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi bahan pangan sebagai salah satu 

kebutuhan pokok hidup manusia yang terus bertambah. Traktor tangan merupakan 

salah satu teknologi alat dan mesin pertanian yang telah banyak digunakan petani 

dalam mengolah lahan sawah sebagai pengganti tenaga manusia dan tenaga ternak.  

Penggunaan traktor tangan oleh petani ternyata masih menimbulkan 

permasalahan seperti masalah ergonomik dan kesehatan operator traktor tangan.  

I Made, Gede, dan Ida (2014) berpendapat bahwa adanya dampak negatif dari 

teknologi yang digunakan disebabkan karena tenaga kerja atau petani dengan 

beberapa teknologi yang dihadapinya, tidak berada dalam satu sistem yang serasi, 

sebagai akibat dari teknologi yang berada di luar batas kemampuan, kebolehan dan 

batasnya.  

Dari persoalan diatas untuk mengatasi masalah ergonomik dan masalah 

kesehatan serta untuk mengefisienkan penggunaan tenaga fisik petani dalam 

mengolah lahan, kami mempunyai gagasan untuk membuat suatu modul atau alat 

yang dapat dipasangkan pada traktor tangan sehingga traktor tangan tersebut dapat 

dikendalikan menggunakan remote control.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Kebutuhan pangan masayarakat Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

laju pertumbuhan penduduk.  

2. Lahan produktif pertanian semakin berkurang karena beralih fungsi menjadi 

area perumahan, industri dan bisnis. 

3. Sebagian masyarakat khususnya generasi muda di Indonesia mulai bergeser 

orientasinya dengan tidak lagi tertarik menjadi petani. 

4. Kemampuan fisik petani yang terbatas menjadi salah satu kendala dalam proses 

produksi di bidang pertanian. 

5. Penggunaan traktor tangan masih menimbulkan masalah ergonomik dan 

masalah kesehatan bagi operator. 

6. Untuk pengerjaan lahan yang luas membutuhkan tenaga yang lebih banyak. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah disebutkan, maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah untuk mempersempit ruang lingkup dalam pengerjaan 

proyek akhir ini, sehingga akan terfokus pada inti dari permasalahan. Permasalahan 

yang akan diselesaikan dalam proyek akhir ini yaitu dalam penggunaan traktor 

tangan masih menimbulkan masalah kesehatan bagi operatornya, dan untuk 

pengerjaan lahan yang luas membutuhkan tenaga yang lebih banyak. Dari batasan 

masalah tersebut penulis mempunyai gagasan untuk mebuat alat Penta Recon 

(Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote Control). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote 

Control? 

2. Bagaimana unjuk kerja alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote 

Control? 

3. Bagaimana cara kerja alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote Control? 

 

E. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan Proyek Akhir dengan judul Pengendali Traktor 

Tangan Dengan Remote Control yaitu : 

1. Menghasilkan alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote Control. 

2. Mengetahui unjuk kerja alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote 

Control. 

3. Mengetahui cara kerja alat Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote Control. 

 

F. Manfaat 

Manfaat dari kegiatan ini bagi mahasiswa yaitu untuk mengembangkan daya 

pikir mahasiswa, mengaplikasikan ilmu perancangan yang telah didapat, dan 

memacu mahasiswa dalam berkarya. Sedangkan bagi masyarakat yaitu sebagai 

peningkatan teknologi pertanian khususnya dalam pengolahan lahan guna 

meningkatkan produktifitas dan efektifitas. 
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G. Keaslian Gagasan 

Proyek akhir dengan judul “Pengendali Traktor Tangan Dengan Remote 

Control Guna Mendukung Program Swasembada Pangan Melalui Mekanisasi 

Pertanian” merupakan proyek akhir yang didesain dengan maksud dan tujuan 

sebagai inovasi di bidang pertanian. Adapun karya yang menginspirasi pembuatan 

proyek akhir ini adalah karya dari siswa SMKN 2 Metro Lampung berupa hasil 

modifikasi traktor bajak biasa menjadi traktor remote control yang bisa dijalankan 

dari jarak jauh. 

Perbedaan alat yang dibuat pada proyek akhir ini dengan karya siswa SMKN 

2 Metro Lampung adalah karya siswa SMKN 2 Metro memodifikasi traktor biasa 

menjadi traktor remote control dalam satu kesatuan alat dan masih membutuh 

banyak perubahan, sedangakan penulis merancang sebuah alat berupa modul yang 

dapat dengan mudah dilepas-pasangkan pada traktor tangan, sehingga traktor yang 

dipasangi alat tersebut dapat dikendalikan dari jarak jauh dengan menggunakan 

remot tanpa melakukan banyak modifikasi pada traktor dan cukup dengan 

memasangkan alat yang dirancang tersebut. 


